Taman Budaya Cina di Semarang

BAB 6
KEPUTUSAN KONSEP

6.1 KONSEP TATA RUANG BANGUNAN
6.1.1 HIERARKI RUANG

Hierarki ruang disusun berdasarkan urutan ajaran para tokoh Bangsa
Cina, mulai dari yang tertua hingga terakhir, yaitu dimulai dari ajaran Lao

Tzu, kemudian ajaran Konfusius, dan terakhir disusul ajaran Sun Tze.

KONSEP AJARAN LAO TZU

Karakter: selaras, alami, jernih dan dualisme.

ZONA PENUNJANG

KONSEP AJARAN KONFUSIUS

Karakter: penyatuan hubungan, agung, keharmonisan dan
lurus.

ZONA PENGELOLA

KONSEP AJARAN SUN TZU

Karakter: tipu daya, cerdik dan licik

ZONA UTAMA

Bagan 6.1 Bagan Hierarki Ruang

(Sumber: Data Primer)
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6.1.2 PEMBAGIAN ZONA RUANG

Pembagian zona fungsi ruang di dalam site, berdasarkan hierarki
ajaran para tokoh bangsa Cina yang menjadi karakter bangunan Taman

Budaya Cina di atas.

KETERANGAN: UTARA

[l Zona Utama " ——
B Zona Pengelola
o%® ;

B Zona Penunjang

Gambar 6.1 Sketsa pembagian zona ruang

(Sumber: Data Primer)
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6.2 KONSEP TAMPILAN BANGUNAN
6.2.1 KONSEP ZONA UTAMA

Pada zona utama, diwadahi fungsi Gedung Pertunjukkan, Kesenian,
Kepustakaan, Balai Pengobatan dan Gudang Persenjataan. Pada zona ini,
diterapkan konsep ajaran Sun Tze, yaitu karakter yang menciptakan kesan
tipu daya, cerdik dan licik.

Pada karakter tipu daya, diterapkan ke dalam elemen bentuk dan
wujud, serta tekstur. Pada elemen bentuk dan wujud, diterapkan melalui
penggunaan ruang-ruang yang saling menembus dan saling terkait.
Sedangkan, pada elemen tesktur diterapkan melalui penggunaan motif-motif
pecah pada elemen bangunan.

Gambar 6.2 Sketsa karakter tipu daya dalam bentuk dan wujud bangunan

(Sumber: Data Primer)

AN

Gambar 6.3 Sketsa karakter tipu daya dalam tekstur bangunan

(Sumber: Data Primer)
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Pada karakter cerdik, diterapkan ke dalam elemen warna. Warna-
warna yang digunakan adalah warna kuning, merah dan putih pada dinding

bangunan.

Gambar 6.4 Sketsa karakter cerdik dalam warna bangunan

(Sumber: Data Primer)

Pada karakter licik, diterapkan ke dalam elemen bentuk dan wujud.

Bentuk dan wujud diterapkan melalui penggunaan garis-garis diagonal.

WA (\” \

Penerapan garis diagonal
Gambar 6.5 Sketsa karakter licik dalam bentuk dan wujud bangunan

(Sumber: Data Primer)

6.2.2 KONSEP ZONA PENGELOLA

Pada zona pengelola, diwadahi fungsi Kantor Kepemimpinan, Bagian
Tata Usaha, Bagian Program dan Acara, Bagian Kerjasama, Bagian Humas
dan Bimas, Bagian KNV, PLT dan DKMN, serta Bagian Pelatihan. Pada zona
ini, diterapkan konsep ajaran Konfusius, yaitu karakter yang menciptakan

kesan menyatukan hubungan, keagungan, keharmonisan, lurus.

Pada karakter penyatuan hubungan, diterapkan ke dalam elemen
bentuk dan wujud. Bentuk dan wujud ini diterapkan dengan cara

penambahan bentuk dasar geometri bangunan.
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Bentuk ditambah

4

Gambar 6.6 Sketsa karakter penyatuan hubungan dalam bentuk dan wujud bangunan

(Sumber: Data Primer)

Pada karakter keagungan, diterapkan ke dalam elemen skala. Skala
yang mencerminkan kesan keagungan ini diterapkan dengan skala yang

monumental.

—

/
langit-langit

o O,

Gambar 6.7 Sketsa karakter keagungan dalam skala bangunan

(Sumber: Data Primer)

Pada karakter keharmonisan, diterapkan ke dalam elemen bentuk
dan wujud, serta warna. Pada bentuk dan wujud diterapkan melalui garis-
garis horisontal yang diekspos di dalam bangunan. Sedanglan, pada elemen
warna, diterapkan dengan penggunaan warna-warna gradasi pada

bangunan.
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Gambar 6.8 Sketsa karakter keharmonisan dalam bentuk dan wujud bangunan

(Sumber: Data Primer)

Gambar 6.9 Sketsa karakter keharmonisan dalam warna bangunan

L

(Sumber: Data Primer)

Pada karakter lurus, diterapkan ke dalam elemen bukaan. Kesan
lurus ini tercipta dari penggunaan bukaan linier pada sirkulasi di dalam

bangunan.

Penerapan bukaan linier /

Gambar 6.10 Sketsa karakter lurus dalam bukaan bangunan

(Sumber: Data Primer)
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6.2.3 KONSEP ZONA PENUNJANG

Pada zona penunjang, diwadahi fungsi Ruang Reparasi dan
Perawatan, Ruang Mekanikal dan Elektrikal, Ruang Strategi, Ruang Militer,
Ruang Kontrol, Ruang Tiket, Ruang Souvernir, Pos Satpam dan Area Parkir.
Pada zona ini, diterapkan konsep ajaran Lao Tze, yaitu karakter yang

menciptakan kesan selaras, alami, jernih, dualisme.

Pada karakter selaras, diterapkan ke dalam elemen bentuk dan
wujud. Bentuk dan wujud ini diterapkan melalui garis-garis horisontal pada

bangunan.

Gambar 6.11 Sketsa karakter selaras dalam bentuk dan wujud bangunan

(Sumber: Data Primer)

Pada karakter alami, diterapkan ke dalam elemen skala, warna dan
tekstur. Pada elemen skala diterapkan melalui skala mencekam yang
menghubungkan manusia langsung dengan alam. Pada elemen warna
diterapkan melalui menggunakan warna-warna alam, seperti warna coklat
tanah dan warna kayu. Dan. pada elemen tekstur diterapkan melalui

penggunaan tekstur-tekstur asli dari alam pada bangunan.
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Skala Mencengkam
berhubungan langsung

dengan alam

Gambar 6.12 Sketsa karakter alami dalam skala bangunan

(Sumber: Data Primer)

Warna Tanah Warna Kayu

Gambar 6.13 Sketsa karakter alami dalam warna bangunan

(Sumber: Data Primer)

Gambar 6.14 Sketsa karakter alami dalam tekstur bangunan

(Sumber: Data Primer)
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Pada karakter jernih, diterapkan ke dalam elemen bukaan. Bukaan
yang mencerminkan kesan jernih ini didapat dari penerapan bukaan-bukaan

besar pada bangunan.

/ Bukaan besar

/

Gambar 6.15 Sketsa karakter alami dalam bukaan bangunan

(Sumber: Data Primer)

Pada karakter dualisme, diterapkan ke dalam elemen bentuk dan
wujud. Bentuk dan wujud ini diterapkan melalui penggunaan garis-garis

lengkung pada bangunan.

eksploitasi garis-garis lengkung

4

Gambar 6.16 Sketsa karakter dualisme dalam bentuk dan wujud bangunan

(Sumber: Data Primer)
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6.3 KONSEP NON-PERMASALAHAN

6.3.1 KONSEP SISTEM STRUKTUR

Konsep struktur yang dipakai pada bangunan Taman Budaya Cina di
Semarang ini adalah struktur modern, yaitu penggunaan struktur baja, beton
bertulang, rangka-rangka portal, dan penggunaan space frame. Struktur baja
dan beton bertulang, digunakan untuk menciptakan kesesuaian dengan
ekspresi bangunan. Dan, rangka-rangka portal dan space frame digunakan
untuk struktur bentang lebar pada ruang-ruang di dalam gedung
pertunjukkan, sekaligus untuk menempatkan lighting, audio, dan elemen-
elemen dekorasi. Sedangkan, pada pemancar menggunakan rangkaian baja

berbentuk join-join.

Pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang dan footplat.
Untuk pondasi menerus, menggunakan pondasi batu kali dan beton
bertulang. Dan, untuk pondasi khusus digunakan pada bangunan mesin

genset.

6.3.2 KONSEP SISTEM AIR BERSIH DAN AIR KOTOR

Pengadaan air bersih dalam bangunan Taman Budaya Cina di
Semarang ini, direncanakan untuk mensuplai kebutuhan seluruh lavatory,
dapur, sistem pemadam kebakaran, dan kebutuhan lansekap bangunan.
Konsep sistem pendistribusian air yang dipakai dalam bangunan adalah
down feed system, sistem ini memanfaatkan gaya gravitasi bumi sebagai

tenaga pengerak untuk mengalirkan air ke seluruh bagian bangunan.

Pengadaan air terdiri dari 2 sumber, yaitu sumur dan PDAM. Sumber
PDAM berfungsi menangani kebutuhan luar bangunan. Sedangkan, sumber
dari sumur untuk keperluan dalam bangunan. Apabila sumber sumur tidak
mampu memenuhi kebutuhan dalam bangunan (kering), maka air PDAM
secara langsung akan dapat menggantikan pekerjaan sumur, dan begitu juga

sebaliknya.
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POMPA SPRINKLER

UPPER TANK

KRAN
LANSEKAP i
LOWER TANK SUMERSIBLE DISTRIBUSI
DAN KE SELURUH UNIT
HIDRANT BOX GRUNDFOS
LUAR BANGUNAN

=
m
—

SUMUR ) PIPA

Bagan 6.2 Konsep Jaringan Air Bersih

(Sumber: Data Primer)

Jaringan air kotor pada bangunan Taman Budaya Cina di Semarang
ini terdiri dari 2 jenis, yaitu sanitasi (buangan dari area lavatory dan dapur)
dan drainase (buangan air hujan). Untuk sanitasi, air kotor buangan padat
akan ditampung pada septictank, dan dialirkan menuju sumur peresapan.

Sedangkan, untuk sanitasi air kotor cair akan dialirkan ke dalam bak kontrol,

kemudian menuju ke sumur peresapan.

Berdasarkan dari massa Taman Budaya Cina yang bersifat multi-
massa, dan dari jarak antar bangunan yang juga agak jauh, maka untuk
keamanan mencegah dari kondisi saluran yang tersumbat karena jarak yang
jauh dari sumber ke tempat penampungan akhir nantinya, akan diperkirakan
jumlah septictank dan sumur peresapan akan lebih dari satu. Sedangkan,
untuk drainase (buangan air hujan), diarahkan ke sungai melalui riol kota

karena air masih bersifat netral (tidak beracun/ berbahaya).
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CLOSET SEPTICTANK
WESTAFEL >|| BAK KONTROL |>— SUMUR
PERESAPAN
BAK PENANGKAP
DAPUR LEMAK BAKKONTROL [——
KET :
PIPA

Bagan 6.3 Konsep Jaringan Air Kotor

(Sumber: Data Primer)

6.3.3 KONSEP SISTEM PEMADAM KEBAKARAN

Untuk menghindari terjadinya bahaya kebakaran pada suatu
bangunan, maka diperlukan suatu cara atau sistem pencegahan kebakaran.
Kebakaran yang terjadi, dapat menimbulkan banyak kerugian, dapat berupa
korban manusia, harta benda, dan lain-lain. Sistem pemadam kebakaran
dalam ruangan pada bangunan Taman Budaya Cina ini, diantaranya

menggunakan:

» Chemical Extinguisher System
Chemical Extinguisher System merupakan sistem penanggulangan
kebakaran yang ditempatkan pada ruang alat-alat produksi dan
perpustakaan. Alat pemadam kebakaran jenis ini berbahan baku
senyawa kimia dry chemical atau Co2.

= Sprinkler System
Sprinkler System merupakan sistem penanggulangan kebakaran yang
berbahan baku utama air, biasanya diletakkan pada ruang lobby, dan
ruang pertemuan. Penempatan sprinkler berdampingan dengan smoke
detector (pendeteksi asap) dan heat detector (pendeteksi panas).

= Hidrant Box
Hidrant Box merupakan alat pemadam kebakaran yang diletakkan pada
titik-titik tertentu dalam bangunan dengan jangkauan efektif 25m. Alat

pemadam kebakaran ini mampu memancarkan air 200 galon/menit. Alat
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ini biasanya diletakkan pada bangunan yang lebih dari satu lantai,

tepatnya di bagian koridor.

Untuk system pemadam kebakaran di luar ruangan disediakan Fire
hydrant dan Fire House Cabinet, yang di dalamnya terdapat gas halon yang

sumber airnya disuplai langsung dari PDAM.
6.3.4 KONSEP SISTEM TATA UDARA

Sistem tata udara pada Taman Budaya Cina di Semarang ini, meliputi
sistem alami dan buatan. Untuk sistem tata udara secara alami, diciptakan
melalui bukaan-bukaan secara maksimal. Sedangkan, tata udara secara

buatan diciptakan melalui penggunaan AC.

Sistem pendistribusian penghawaan buatan dengan AC vyang
digunakan adalah sistem central dan split . Sistem AC central ini, akan
diterapkan per masa bangunan, artinya pada setiap 1 masa bangunan
penyelesaian penghawaan buatannya dengan 1 rangkaian AC central.
Apabila nantinya akan diterapkan bangunan multi massa yang besar, maka

akan diperoleh beberapa rangkaian AC central.

[COOLING TOWER]
M FANCOILUNIT }———— UNIT ]
] FANCOILUNIT |—— UNIT |
—f AIRHANDLING UNIT ——{ UNIT ]
T AIR HANDLING UNIT ——f UNIT |
CHILLER

PIPA

Bagan 6.4 Konsep Sistem Pengkondisian Udara

(Sumber: Data Primer)
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6.3.5 KONSEP SISTEM TATA SUARA
B Akustika Luar Ruangan

Untuk menghindari kebisingan dari jalan, di depan lahan dibangun barrier

dalam wujud yang tidak mengganggu fasade, dan tidak terlampau tinggi.
B Akustika Dalam Ruangan

Ruang yang membutuhkan penyelesaian akustik yang cermat didesain
untuk dapat menyerap bunyi, bunyi dengung dapat dihasilkan melalui

bantuan peralatan elektronik yang ada.

- Plafon menggunakan panel yang disusun grid kotak-kotak dilapisi
acoustic tile, dan ditopang oleh rangka space frame yang digunakan
untuk peletakan lighting dan sound.

- Lantai menggunakan lantai ganda, dengan lantai utama dipilih
dengan material beton cor, kemudian lantai kedua disusun dengan
rangka besi, dan ditutup dengan papan multipleks tebal, serta dilapisi
karpet tebal, dan rongga didalamnya diisi glass wool.

- Dinding menggunakan dinding ganda dari bahan yang berbeda.
Untuk dinding utama, terbuat dari bata diplester, dan selanjutnya
diberi rongga udara yang berisi glass wool. Untuk finishing dilakukan
dengan bahan softboard. Pada jarak 2m dari dinding, dipasang tirai
cyclorama warna hitam.

- Pintu diselesaikan dengan pemakaian pintu ganda yang tebal-berat-
masif, dan membentuk ruang antara.

- Jendela diselesaikan dengan pemasangan jendela ganda yang tidak

sejajar.
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6.3.6 KONSEP SISTEM KOMUNIKASI

Sistem komunikasi dalam Taman Budaya Cina di Semarang ini,
menggunakan jaringan PT. Telkom dalam berhubungan dengan kegiatan di
luar bangunan. Untuk kegiatan komunikasi di dalam bangunan menggunakan
intercom, dan untuk komunikasi keamanan menggunakan handytalkie.

Berikut adalah skematik jaringan telekomunikasi:

RISER SHAFT
CABINET
OUTLET TELEPON
INTERKOM
RISER SHAFT
CAHINET
OUTLET TELEPON
INTERKOM
RISER|SHAFT
CABINET
OUTLET TELEPON
INTERKOM
TERMINAL BOX PABX BOX
PT. TELKOM MAIN
LINE DISTRIBUTION
PT. TELKOM FRAME OPERATOR
CENTRAL RELAY | [———~
BATTERAY | ——F3—@& G—PLN
CHARGER
KET:
KABEL ITC

Bagan 6.5 Konsep Sistem Komunikasi

(Sumber: Data Primer)

6.3.7 KONSEP SISTEM JARINGAN LISTRIK

Penyediaan tenaga listrik pada sebuah Taman Budaya Cina menjadi
sangat penting, disebabkan oleh adanya bangunan gedung pertunjukkan
yang membutuhkan banyak supai listrik saat pertunjukkan berlangsung.
Pentingnya kebutuhan energi listrik mengharuskan adanya sumber energi

cadangan yang dapat menjalankan bangunan, seperti halnya suplai energi
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utama. Tenaga listrik yang dipakai pada Taman Budaya Cina di Semarang ini
terdiri dari 2 sumber, yaitu : PLN (suplai utama) dan Generator (suplai

cadangan). Berikut adalah skematik distribusi listrik pada stasiun televisi ini:

| UNIT
SUB TRAFO SEKERING _— RUANG

[ PIN__|— TRAFOINDUK —

MAIN PANEL
Automatic Transfer Swicth

[ GENSET || TRAFOINDUK |

UNIT
W:MEKERWG | RUANG

Bagan 6.6 Konsep Jaringan Listrik

(Sumber: Data Primer)

6.3.8 KONSEP SISTEM PENANGKAL PETIR

Penangkal petir pada perancangan bangunan Taman Budaya Cina di

Semarang ini, menggunakan sistem faraday untuk semua masa bangunan.
6.3.9 KONSEP SISTEM TRANSPORTASI VERTIKAL

Sistem transportasi vertikal pengunjung dan pengelola menggunakan
tangga manual. Sedangkan, transportasi vertikal berupa lift digunakan untuk
masa bangunan 3-4 lantai, terutama pada bangunan gedung pertunjukkan
dan gedung pengelola. Ramp digunakan untuk distribusi barang, dan
pergerakan handicap (orang cacat). Tangga darurat diletakkan pada
bangunan 3-4 lantai, sedangkan untuk bangunan 2 lantai tangga darurat

menjadi satu dengan tangga pengunjung.
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